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 PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Air merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi kehidupan manusia. 
Tidak ada manusia yang dapat hidup tanpa air. Di daerah perkotaan seiring 
pesatnya pembangunan gedung – gedung bertingkat dan perumahaan, kebutuhan 
air bersih akan selalu meningkat sementara air bersih semakin langka. Indonesia 
sebagai negara yang beriklim tropis, memiliki curah hujan rata-rata di atas 2 meter 
per tahun. Artinya kalau semua air hujan yang turun tidak mengalir ke mana-
mana, tidak meresap dan tidak menguap, maka Indonesia terendam setinggi 2 
meter. Jumlah yang terlalu banyak, sehingga malah menimbulkan keluhan. 
Dengan curah hujan yang demikian tinggi, seharusnya air hujan bisa 
dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif sumber air bersih di Indonesia. Tetapi 
ketika curah hujan di Indonesia cukup tinggi, masyarakat masih jarang yang 
memanfaatkannya. Air hujan yang begitu berlimpah, lebih banyak terbuang sia-
sia dibanding untuk dimanfaatkan. Sedangkan saat curah hujan sangat rendah, 
masyarakat justru kekurangan air. Curah hujan yang hanya sekitar 700 mm/tahun 
saja, Inggris tidak pernah mengalami kekurangan air. Mereka membangun danau-
danau buatan untuk menampung air hujan, sehingga pada saat musim kemarau 
datang mereka tetap memiliki cadangan air. 
Dibutuhkan manajemen air yang terpadu sehingga dapat tercipta 
keseimbangan dalam pemanfaatan air. Salah satu cara untuk mewujudkan gagasan 
tersebut adalah dengan menerapkan konsep panen air hujan (rainwater 
harvesting) yaitu konsep pengumpulan air hujan yang ditampung dalam sebuah 
reservoir untuk kemudian air yang telah dikumpulan dapat dimanfaatkan sebagai 
salah satu alternatif sumber air sehingga dapat mengurangi penggunaan air tanah 
dan bisa digunakan sebagai kegiatan seperti mencuci , minum, menyiram tanaman
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dan sumber air darurat untuk antisipasi kebakaran.  Dan salah satu cara 
pemanfaatan air hujan dengan membuat Penampungan Air Hujan (PAH).   
 Pada Gedung IV Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret, air yang 
digunakan untuk keperluan sehari – hari adalah air PDAM. Pemanfaatan air yang 
tidak terlalu mengutamakan kualitas air yang terlalu tinggi seperti menyiram 
tanaman, pemadam kebakaran. Untuk kegunaan itu maka dapat digunakan air 
hujan sebagai alternatif untuk menghemat penggunaan air PDAM. Salah satu cara 
dapat dilakukan adalah dengan menampung air hujan yang biasa disebut dengan 
panen air hujan. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan air hujan pada 
suatu daerah tangkapan yang dalam tugas akhir ini berupa atap dari Gedung  IV 
Fakultas Teknik untuk kemudian dimanfaatkan sehingga dapat mengurangi 
penggunaan air PDAM. Dengan adanya Bangunan Penampung Air Hujan maka 
air yang terbuang tersebut akan tertampung dan dimanfaatkan oleh daerah 
tangkapan hujan itu sendiri yaitu Gedung Fakultas Teknik Universitas Sebelas 
Maret. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai  berikut : 
1. Berapa banyak air hujan yang dapat ditampung untuk keperluan toilet dan  
pertamanan di gedung IV Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret? 
2. Bagaimana desain Penampungan Air Hujan (PAH) untuk menampung air 
hujan di Gedung IV Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret? 
3. Berapa anggaran biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan tangki PAH 
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1.3 Batasan Dan Ruang Lingkup Penulisan 
Penulisan ini akan menganalisa potensi sumber daya air hujan sebagai 
alternatif sumber air pertamanan di Gedung IV Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret. Dan Bersumber dari tampungan air hujan yang dilakukan dengan 
metode panen air hujan (rainwater harvesting) di daerah tangkapan yang  berupa 
atap gedung dan juga sumber air hujan di daerah studi, kegiatan yang dilakukan 
meliputi: 
1. Studi litelatur yang berkaitan dengan tujuan penulisan. 
2. Pencarian data, yang meliputi pencarian data gambaran umum luas area studi 
khususnya atap dan taman di komplek Gedung IV Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret dan data meterologis berupa data curah hujan harian pada 
stasiun pengamatan. 
3. Perhitungan – perhitungan berdasarkan data yang diperoleh. 
 
Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi penelitian pada hal – hal 
berikut ini diantaranya: 
1. Wilayah studi yang ditinjau adalah Gedung IV Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret. 
2. Data curah hujan harian merupakan data dari stasiun hujan wilayah Surakarta. 
3. Dalam analisa perhitungan diasumsikan bahwa faktor penguapan dan faktor 
angin serta evapotranspirasi diabaikan. 
4. Curah Hujan andalan dalam perhitungan data hujan diambil 80 % atau 
mendekati 80%. 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah 
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1. Untuk merencanakan banyaknya air hujan yang dapat ditampung guna 
memenuhi kebutuhan air bulanan untuk keperluan toilet dan pertamanan di 
Gedung IV Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret.  
2. Untuk mendesain Penampungan Air Hujan (PAH) yang jatuh di Gedung 
IV Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret.    
3. Untuk menghitung anggaran biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan 
tangki Penampungan Air Hujan (PAH). 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.    Memanfaatkan air hujan yang jatuh di atap untuk kebutuhan sehari – hari 
dengan cara yang modern. 
2. Mengurangi debit limpasan yang jatuh di permukaan tanah agar tidak 
terjadi genangan yang mengakibatkan banjir. 
3. Mengurangi ketergantungan penggunaan air bersih dari PDAM dan 
memanfaatkan air hujan sebagai kebutuhan sehari – hari. 
4. Penelitian ini dapat digunakan oleh semua masyarakat dalam 
pemanfaatan air hujan untuk kebutuhan sehari – hari yang dapat 
digunakan di gedung, sekolah, hotel dan rumah. 
 
1.6 Sistematika Penulisan  
Dalam hal penulisan tugas akhir ini agar pembahasannya lebih sistematis, akan 
dibagi ke dalam 6 (enam) bab dengan susunan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari empat sub – bab yang berisi latar belakang, tujuan penulisan, 
batas dan ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Berisi tentang kajian pustaka atau dasar – dasar teori yang berkaitan dengan 
penelitian pada tugas akhir ini.  
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan metode penelitian yang akan dilakukan mengenai langkah - 
langkah pengumpulan data – data sehingga dapat dijadikan dasar analisa 
pembahasan masalah berikutmya. 
BAB IV PENGOLAHAN DATA 
Pada bab ini, dilakukan pengolahan data mengenai Gedung IV Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret yang dikumpulkan pada BAB II sebelumnya. Dari data 
– data tersebut akan dihasilkan data akhir yang akan menjadi pertimbangan dalam 
melakukan analisa hasil pada bab selanjutnyaa. 
BAB V ANALISIS PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menguraikan analisis hasil yang dapat dari bab sebelumnya. Dari  bab ini 
akan dihasilkan hasil analisis berupa efisiensi yanga terjadi dengan penggunaan 
konsep Panen Air Hujan, analisa biaya dan juga analisis uji kualiatas air hujan. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan secara keseluruhan dan keseluruhan penulisan tugas 
akhir ini, serta saran saran yang diperlukan untuk perbaikan di masa yang akan 
datang baik yang harus dilakukan oleh penyusun ataupun orang lain yang telah 
membaca tugas akhir ini. 
 
